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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari matriconditioning dan konsentrasi zat pengatur tumbuh terhadap viabilitas
benih cabai kadaluarsa serta interaksi dari keduanya, yang dilaksanakan  di Laboratoriun Ilmu dan Teknologi Benih Fakultas
Pertanian Universitas Syiah Kuala Banda Aceh, yang dilaksanakan pada Agustus sampai dengan September 2013. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial, Faktor pertama adalah jenis media matriconditioning (abu gosok,
serbuk gergaji dan arang sekam). Faktor kedua adalah konsentrasi zat pengatur tumbuh  (0 mL/L air, 1 mL/L air, 2 mL/L air dan 3
mL/L air). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan jenis matriconditioning berpengaruh terhadap viabilitas benih cabai
kadaluarsa terutama pada tolok ukur keserempakan tumbuh, indeks vigor, kecepatan tumbuh dan T50. Perlakuaan terbaik adalah
arang sekam. Perlakuan konsentrasi ZPT berpengaruh terhadap viabilitas benih cabai kadaluarsa pada potensi tumbuh, daya
berkecambah, kecepatan tumbuh, keserempakan tumbuh, indeks vigor dan T50. Perlakuan terbaik adalah konsentrasi ZPT 3 mL/L
air. Tidak terdapat interaksi antara kedua perlakuan. 
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